V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen lebih efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran fisika dibandingkan pembelajaran inkuiri terbimbing
menggunakan metode demonstrasi. Hal ini didukung dengan perolehan
skor rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen sebesar 0,77 dan kelas inkuiri
terbimbing dengan metode demonstrasi sebesar 0,68

Dalam aspek kognitif proses dan psikomotor pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen lebih baik daripada metode
demostrasi. Hal tersebut dinyatakan berdasarkan nilai rata-rata siswa
aspek kognitif proses pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
metode eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa aspek
kognitif proses pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode
demonstrasi, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 74,11 dan
nilai rata-rata kelas demonstrasi sebesar 72,48. Begitu pula dengan nilai
rata-rata aspek psikomotor pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
metode eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa aspek

psikomotor pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode



demonstrasi, dengan dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar

73,44 dan nilai rata-rata kelas demonstrasi sebesar 72,11.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung dan

juga analisis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, maka penulis mem-

berikan saran sebagai berikut:

I.

Pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dapat
dijadikan salah satu alternatif bagi guru-guru di sekolah sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar aspek
kognitif proses dan psikomotorik siswa dengan memperhatikan indikator-
indikator yang harus dicapai dan guru harus lebih mempersiapkan diri dan
perlengkapan secara matang sehingga siswa dapat benar-benar aktif
terlibat dalam proses pembelajaran yang kondusif.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah-sekolah
yang memiliki alat penunjang pembelajaran yang kurang memadai guru
dapat menggunakan metode demonstrasi pada proses pembelajaran,
meskipun tidak seefektif metode eksperimen namun metode demostrasi
jika dilakukan dengan maksimal dapat menghasilkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang tidak terlampau jauh dengan peningkatan

kemampuan berpikir kritis dengan metode eksperimen.



